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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana akses permodalan usaha budidaya Keramba Jaring Apung (kepada
Bank formal), mengetahui bagaimana gambaran dan mekanisme pemberian kredit perbankan pada usaha budidaya
Keramba Jaring Apung di waduk Jatiluhur dan menganalisis perbandingan kinerja usaha budidaya Keramba Jaring
Apung dengan pemberian kredit perbankan dan yang tidak menggunakan kredit perbankan. Penelitian ini dilaksanakan di
waduk Jatiluhur Kabupaten Purwakarta tepatnya di Kecamatan Jatiluhur. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode studi kasus dengan satuan kasusnya adalah pembudidaya KJA di waduk Jatiluhur Purwakarta, yang memakai
kredit perbankan. Berdasarkan dari analisis usaha setelah proyek menggunakan kredit perbankan memiliki pendapatan
usaha yang lebih besar dibandingkan sebelum mendapatkan kredit atau sebelum proyek. Usaha budidaya di KJA cukup
bagus dan menguntungkan untuk dijalankan, karena adanya ekstensifikasi atau dengan adanya penambahan luas lahan
KJA dan intensifikasi atau meningkatkan hasil produksi seperti penambahan jumlah benih dan jumlah pakan untuk
memaksimalkan apa yang sudah ada. Selain itu usaha budidaya ikan di KJA Jatiluhur mendapatkan dukungan pemerintah
dalam penguatan modal usaha dengan mempekuat akses dukungan permodalan melalui perbankan. Pemerintah
memberikan subsidi bunga, sehingga bunga yang dibayarkan rendah dan tidak terlalu membebankan pembudidaya, dan
dukungan perbankan dapat meningkatkan ekonomi pembudidaya ikan di KJA waduk Jatiluhur. Hasil uji statistik
menunjukan dengan dilakukan pengujian analisis regresi berganda secara parsial (individual) bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi produksi dan pendapatan pembudidaya ikan di KJA Jatiluhur menunjukan tidak ada pengaruh kredit
terhadap produksi dan pendapatan. Hasil uji statistik menunjukan dengan dilakukan pengujian koefisien regresi secara
bersama-sama (over all) menunjukan bahwa terdapat pengaruh dari umur, pendidikan, pengalaman, luas lahan, jumlah
tenaga kerja, jumlah benih, jumlah pakan dan jumlah kredit atau non kredit terhadap produksi dan pendapatan
pembudidaya KJA di Jatiluhur. Menurut hasil uji statistik untuk pembiayaan kredit, koefisien regresi sebesar 1.779.496,8
menunjukan jika pembudidaya menggunakan kredit maka pendapatannya akan bertambah sebesar Rp. 1.779.496,8.
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Abstract

This research aims to find out how Keramba cage farming fund access (formal Bank), determine how the description and
the mechanism of bank loan at Keramba cage farming in Jatilahur reservoir and analyze the performance comparison
cultivation Keramba cage with a bank loan and which does not use bank credit. This research was conducted in
Purwakarta Jatilahur reservoir in District Jatiluhur precisely. The method used was the case study method with unit case
was KJA farmers in Purwakarta Jatilahur reservoir, by using bank credit. Based on the analysis of the business after the
project using bank credit it has a greater revenue than before to get credit or prior to the project. KJA cultivation is pretty
good and profitable to run, due to the extension or with the addition of KJA and intensification of land area or increase
the production yield as increasing the number of seeds and the amount of feed to maximize what is already there. In
addition, the cultivation of fish in KJA Jatiluhur gets government support in strengthening by substantiating the financing
backing accsess by perbankan. The government subsidizes the interest , so the interest paid is too low and does not
charge farmers, and banks can improve the economic support fish farmers in KJA Jatilahur reservoir. The Statistical test
results showed that by doing the multiple regression analysis partially that elements posses the production and income the
fish farmers in KJA Jatiluhur showed there was not credit’s influence for production and income. The statistical result
showed that by doing regression coefficient testing do simultaneously (over all) showed that there was the influence from
age, education, experience, land area, number of employees, number of seeds, the amount of feed and the amount of
credit or noncredit toward farmer fish production and income in Jatiluhur. According to statistical result for credit
financing, regression coefficient for 1779496.8 shows if farmers use the credit will increase its revenues by Rp.
1779496.8.
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